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Abstraksi

Indonesia yang terletak didaerah pertemuan anatar tiga lempeng tektonik menyebabkan 
Indonesia menjadi daerah yang rawan gempa. Gempa yang mengguncang suatu wilayah dapat 
menimbulkan banyak korban jiwa dan kerugian materi dalam jumlah yang sangat besar. 
Gempa ini terutama merusak bangunan rumah tinggal. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
perencanaan rumah tinggal yang tahan terhadap goyangan gempa bumi.

Dalam perhitungan digunakan program SAP 2000. Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini 
adalah untuk mendapatkan nilai gaya gempa statis arah x dan arah y serta beban gempa 
dinamis. Dalam penggunaan program ini dibutuhkan data-data masukan dari meterial-material 
yang digunakan secara tepat. Kolom yang digunakan dalam analisis ini adalah kolom K-150, 
K-175, dan K-222. Sedangkan pada balok digunakan beton K-150. Hal ini sesuai dengan 
filosofi perencanaan rumah tahan gempa, yaitu Stronght Column IVeak Beam.

Pembebanan pada struktur kuda-kuda atap adalah beban mati akibat beban sendiri struktur, 
beban mati akibat genteng dan reng+usuk, beban hidup akibat beban pekerja, beban angin. 
Sedangkan pada struktur portal dikerjakan beban mati akibat beban sendiri struktur, beban 
mati akibat struktur atap, dan beban gempa. Gaya gempa yang dihitung dalam tugas akhir ini 
adalah gaya gempa statis arah x dan arah y serta beban gempa dinamis.

Dari hasil perhitungan manual didapatkan bahwa besar gaya gempa berbanding lurus dengan 
berat total bangunan. Semakin besar berat bangunan semakin besar beban gempa yang bekerja 
pada struktur. Melalui program didapatkan nilai displacement terbesar untuk semua jenis 
pembebanan adalah tipe 1 dengan ukuran 150xl50mm“. Sedangkan nilai displacement terkecil 
terdapat pada tipe 3 dengan ukuran 200x200 mm2. Hal ini juga berlaku untuk gaya geser x.

Dalam pembangunan rumah sederhana hendaknya material yang digunakan adalah material 
yang ringan. Sedangkan untuk ukuran kolom sebaiknya digunakan"ukuran yang besar agar 
didapat nilai displacement yang lebih kecil. Demikian juga untuk gaya oeSer.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak didaerah yang rawan 

terhadap berbagai bencana alam, seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir 

gelombang pasang (tsunami), dan tanah longsor. Hal ini diakibatkan karena 

kepulauan Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yang masih 

bergerak dan saling berbenturan, yaitu Lempeng Samudera Hindia-Australia, 

Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik.
Dalam 50 tahun terakhir ini, tidak kurang dari belasan gempa besar telah 

melanda kawasan Indonesia, dan beberapa diantaranya mencapai magnitude 7 pada 

skala Richter, bahkan ada yang disertai dengan gelombang pasang atau yang lebih 

dikenal engan tsunami, seperti gempa yang terjadi di Sumbawa (1977). Flores < 1992), 

dan Banyuwangi (1994) dan juga Aceh dan Sumatra Utara (2004).

Benturan tiga lempeng kerak bumi yang terjadi di Indonesia membuat 

kawasan ini berpola tektonik yang sangat komplek (Himawan Indarto). Oleh karena 

itu. di Indonesia terdapat berbagai jalur rawan tektonik yang dapat menimbulkan 

gempa tektonik, dan sebagian besar dapat mengakibatkan kerusakan \:v . cukup 

paiah Gempa tektonik dapat digolongkan sebagai bencana alam geolog 

bencana ini ditimbulkan oleh bencana alam dengan karakteristik yang spesiiiK \aitu, 

terjadi secara cepat dan mendadak, tanpa dapat diramalkan terlebih dahulu intensitas 

besar dan arahnya, serta waktu kejadiannya.

Jika suatu gempa mengguncang suatu wilayah perkotaan atau wilayah padat 

penduduk, maka hal ini tidak saja dapat menimbulkan banyak korban jiwa dan 

kerugian materi dalam jumlah yang sangat besar, tetapi juga akan merusak 

lingkungan dan inslrastruktur perekonomian yang sudah ada.

Ktiicna

1



J 2

Harian Kompas tanggal 22 April 2004 mencatat, dalam kurun waktu 2000 - 

2004 saja, di Indonesia telah terjadi 8 kali gempa bumi. Beberapa wilayah di 

Indonesia yang mengalami gempa, diantaranya adalah Jambi (1995), Biak (1996), 

Blitar (1998), Pandeglang (1999), Bengkulu, Sukabumi, Cicalengka (2000).

Gempa terbesar terjadi di Aceh pada tanggal 26 desember 2004 dengan 

kekuatan gempa mencapai 9,0 skala richter. Gempa ini menyebabkan puluhan ribu 

orang meninggal dan ratusan keluarga kehilangan tempat tinggal serta hampir 

bangunan rusak berat. Gempa berkekuatan besar ini juga turut menyebabkan adanya 

gelombang tsunami.
Dari hasil pengamatan di lapangan, kerusakan terparah yang diakibatkan oleh 

gempa pada umumnya terjadi pada bangunan-bangunan sederhana (rumah penduduk, 

sekolah, masjid, dan bangunan lainya yang sejenis) yang dibuat dengan bahan batu, 

bata, batako, bangunan beton dan baja yang sederhana. Bangunan-bangunan ini 

biasanya dibangun tanpa memperhatikan prinsip-prinsip rekayasa struktur yang 

diperlukan, agar mempunyai ketahanan yang baik pada saat terjadi gempa.

Bangunan-bangunan modem seperti gedung bertingkat dan jembatan dengan 

bahan dan sistem struktur yang sudah dirancang dengan baik, seperti beton bertulang, 

beton prategang, komposit baja-beton, dan baja, pada umumnya tidak mengalami 

kerusakan yang berarti pada saat terjadi gempa.

semua

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang akan dibahas dalam tugas akhir ini melihat 

hubungan antara dimensi dan letak kolom dengan displacement dan gaya ueser yang 

terjadi akibat gempa. Beban gempa rencana dihitung dengan menggunakan cara statis

dan dinamis. Untuk beban gempa ststis dihitung beban gempa arah x dan arah y. Pada

perhitungan beban gempa dengan cara dinamis, dipakai gempa El-Centro yang terjadi 
tahun 1940, yaitu beban gempa dengan durasi waktu yang panjang dan gerakannya 

sangat tidak teratur dengan durasi waktu 10 detik.
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1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk :

a. Mengetahui nilai beban gempa yang dihitung dengan cara statis untuk arah x dan 

y serta dengan cara dinamis.
b. Mengetahui pengaruh dimensi kolom dan letak kolom pada displacement yang 

terjadi pada portal rumah sederhana.
c. Mengetahui hubungan antara dimensi kolom dengan gaya geser akibat beban 

gempa.
d. Menerapkan pemakaian program SAP 2000 untuk mempermudah perhitungan.

1.4. Metodologi Penulisan

Metode yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah dengan studi 

literatur, dimana penulis mengajukan suatu perencanaan data-data struktur portal 

pada bangunan satu lantai.

1.5. Ruang Lingkup Penulisan

Adapun penulisan tugas akhir ini mencakup ruang lingkup antara lain :

a. Analisis displacement dengan berbagai dimensi dan letak kolom pada bang 

bertingkat satu akibat beban gempa yang dihitung dengan cara statis dan dinamis

b. Analisis gaya geser dengan berbagai dimensi dan letak kolom pada bangunan 

bertingkat satu akibat beban gempa.

unan

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab, yakni : 
Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas secara

penulisan, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.
mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuanumum
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Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini beisi Iandasan teori secara umum yang digunakan dalam perencanaan serta 

hal-hal yang berkailan dengan masalah yang akan dibahas.

Bab III Metodologi Penulisan
Bab ini berisi data-data perencanaan yang diperlukan dalam perhitungan, perhitungan 

pembebanan yang bekerja pada bangunan satu lantai, serta penjelasan tentang 

pemakaian program SAP 2000 yang digunakan.

Bab IV Analisa dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang analisis dari data-data keluaran dari program SAP 2000 

yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

memahami dan melihat perbedaan antara hasil yang didapat melalui perhitungan 

dengan cara statis dan cara dinamis.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil analisa yang 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya.


